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Abstrak

ERNIWATI, 2021. Pengaruh Penggunaan Media Kemasan Makanan Ringan
terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Murid Kelas I SDK Tapanambang
Kecamatan Aralle Kabupaten Mamasa. Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing | Rahman Rahim dan Pembimbing 1l Tasrif Akib.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media kemasan
makanan ringan terhadap kemampuan membaca permulaan murid kelas I SDK
aten Mamasa. Jenis penelitian ini adalah
asttest design yaitu sebuah eksperimen

unakan satu kelas sebagai kelas
seluruh kelas 1 SDK
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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Bahasa dapat didefenisikan sebagai pikiran.dan perasaan dalam

bentuk ide seseorang yang disampaikan secara lisan atau tulisan dengan
nikasi antaranggota masyarakat.
997 (dalam Asdam, 2016:2)
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dengan tahap perkembangannya (Zubaidah,2003:13). Seorang anak belajar
bahasa dengan jalan mengetahui struktur dari fungsi bahasa, secara aktif
anak berusaha untuk mengembangkan keterampilan berbahasa menurut

cara yang diperoleh dari lingkungannya. Oleh karena itu bahasa yang

!




dikuasai anak tidak diwariskan secara genetik atau keturunan, tetapi didapat
dalam lingkungan yang menggunakan bahasa.
Sehubungan dengan hal itu, anak memerlukan contoh atau model

berbahasa, respon dan tanggapan, serta teman untuk berlatih dan beruji coba

dalam belajar bahasa dalam konteks yang sesungguhnya. Penguasaan

keterampilan berbahasa, baik dalam bahasa lisan (berbicara dan menyimak)

Vi
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mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi setiap
warga masyarakat ( Undang-undang nomor 20 tahun 2003).




Kemampuan membaca seorang anak berkembang sejak ia mulai
memasuki jenjang pendidikan formal. Pada jenjang pendidikan awal atau
tingkat SD telah diajarkan keterampilan berbahasa khususnya kemampuan
membaca. Kemampuan membaca di kelas awal sangat berperan penting
sebagai pondasi atau dasar penentu keberhasilan dalam kegiatan belajar

anak (USAID,2014). Bekal pertama dan utama vang perlu dikuasai murid
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karena dapat membantu murid dalam memahami suatu kata demi kata.
Namun, banyak murid yang kurang memahami dan mengerti tentang huruf-
huruf abjad. Hal ini dapat dibuktikan ketika guru memulai pembelajaran

dengan memperkenalkan huruf banyak murid yang kesulitan dan bahkan




sulit untuk mengeja satu-satu huruf tersebut. Oleh karena itu, guru harus

bisa membuat pembelajaran yang kreatif dan membuat kelas lebih aktif
ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung.

Guru harus mampu menggunakan media ketika proses pembelajaran
berlangsung meskipun sederhana tetapi efieien untuk mencapai tujuan

mping mampu menggunakan alat-alat
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Hal tersebut belum sesuai dengan kenyataan yang terjadi di SDK
Tapanambang Kecamatan Aralle Kabupaten Mamasa terungkap melalui
observasi yang dilakukan sebelum penelitian di sekolah tersebut, dimana

kondisi awal kemampuan membaca murid kelas | belum bisa dikategorikan




bagus karena kebanyakan dari murid-murid tersebut belum mampu
mengenal huruf-huruf abjad baik huruf konsonan maupun huruf vocal. Guru
di sekolah tersebut mengungkapkan bahwa murid masih rendah dalam
menangkap dan memahami huruf- huruf yang diajarkan disebabkan waktu
pembelajaran di sekolah yang tidak mencukupi untuk guru memberikan

pelajaran yang lebih mendalamn mengenai pengenalan huruf serta
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selalu tertarik untuk mencobanya (Ruth dan Wiyarni ;: 2021)
Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Kemasan Makanan

Ringan terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Kelas | SDK 014




Tapanambang Kecamatan Aralle Kabupaten Mamasa”. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat terutama sebagai bahan masukan bagi guru

untuk menumbuhkan kemampuan murid dalam membaca permulaan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, ada pun masalah dari penelitian

Manfaat teoretis pada penelitian ini adalah :
a. Bagi akademisi, diharapkan dapat digunakan sebagai acuan
pengembangan teori pembelajaran membaca permulaan dengan




b. Diharapkan dapat dijadikan pembanding bagi peneliti selanjutnya
yang berkaitan dengan pembelajaran membaca dengan media

kemasan makanan ringan bagi murid kelas 1.
2. Praktis
Manfaat praktis pada penelitian ini adalah:

a. Sebagai bahan masukan bagi peneliti karena hasil penelitian ini

sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.




BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Hasil Penelitian yang Relevan
Berikut penelitian yang relevan dengan membahas permasalahan
yang sama dengan penelitian yasig gkan dilakukan ini yaitu : Penelitian yang
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Gentungan Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa sebelum penerapan
media kotak huruf (pre-test) dikategorikan sangat rendah dengan nilai rata-
rata 65,16. Hasil belajar setelah penerapan media kotak huruf (post-test)
dikategorikan sedang dengan rata-rata 77.74. Apabila dikaitkan dengan




ketuntasan hasil belajar membaca terdapat 5 murid dinyatakan tidak tuntas

dengan persentase 16,12% dan 26 murid dinyatakan tuntas dengan
persentase 83.87%. Hal ini telah memenuhi kriteria ketuntasan belajar
klasikal yaitu 80% murid yang tuntas. Kemudian penelitian yang dilakukan
oleh Risma (2010) pada siswa kelas | SD Inpres Antang Makassar pada
proses pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan media yang ada
di sekitar. Dari hasil terseb

/\ rata-rata basil belajar siswa

siklus 66,32%. Salah satu
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2. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD

a. Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pembelajaran merupakan upaya membelajarkan murid, kegiatan
pengupayaan ini dapat membuat murid mempelajari sesuatu dengan

cara efektif dan efisien. Seorang pengajar harus memiliki keterampilan

dan mampu memilih strategi pembelajaran yang baik dalam setiap

csia adalah suatu sis
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itu sendiri, Secara umum. fungsi suatu bahasa vaitu sebagai alat
komunikasi dan interaksi dengan orang lain. Bahasa Indonesia berfungsi

sebagai lambang kebanggaan kebangsaan, identitas nasional, alat
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perhubungan antar warga dan alat penyatuan berbagai suku bangsa
(Rahim, Thamrin Paelori, 2013:10).

Mengingat fungsi yang diemban oleh Bahasa Indonesia sangat
banyak, maka kita perlu mengadakan pembinaan dan pengembangan
terhadap Bahasa Indonesia sehingga peserta didik dapat berbahasa
Indonesia yang baik dan bena
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sckolah khususnya di Sekolah Dasar (SD).
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b. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD

Pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang pendidikan dasar
(SD/MI) dapat diartikan sebagai upaya pendidik untuk mengubah
perilaku peserta didik dalam berbahasa Indonesia, perubahan tersebut
dapat dicapai apabila pendidik dalam membelajarkan peserta didik

sesuai dan sejalan dengan tujuan belajar Bahasa Indonesia di SD/MI.

bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan,
menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan
seperti  menceritakan  diri  sendiri, teman, keluarga,
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¢. Keterampilan membaca merupakan keterampilan mengenal dan
memahami tulisan dalam bentuk urutan lambing-lambang grafis dan
perubahannya menjadi wicara bermakna dalam bentuk pemahaman
atau pengujaran kata-kata seperti membaca huruf, suku kata, kata,
kalimat, paragraf , berbagai teks bacaan dan lain-lain.

d. Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang

lunikasi secara tidak langsung, tetapi

g
i
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masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta
menggunakan kemampuan analisis dan imajinasi yang ada dalam
dirinya.
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Belajar Bahasa Indonesia di sekolah merupakan pokok dari
proses pendidikan di sekolah. Belajar merupakan alat utama dalam
mencapai tujuan pembelajaran sebagai unsur proses pendidikan di
sekolah. Untuk mencapai tujuan tersebut, kita harus mengetahui tujuan
dan peran Bahasa Indonesia. Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di
SD yang harus dipahami oleh guru dinyatakan dalam Standar Nasional

Y
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budaya dan intelektual manusia Indonesia.
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada satuan pendidikan di SD
dibagi kedalam dua kelompok utama yakni kelompok pemula (kelas I-

111) dan kelompok lanjutan (kelas IV-VI). Penerapan pembelajaran
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bahasa untuk kedua kelompok tersebut berbeda karena sasaran dan
tujuannya pun berbeda. Bagi kelompok pemula pembelajaran
bahasanya bertujuan untuk mengarahkan pada pelatihan penggunaan
keterampilan bebahasa yang lebih kompleks dan mendekati kenyataan.
Sedangkan pada tingkat pemula dimaksudkan untuk melatih dan
mengembangkan keterampilan berbahasa murid secara integral yang
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dalam belajar maka guru hendaknya menyuruh murid untuk
merilekskan badannya apakah dalam bentuk olah raga atau
bergerak sehingga mampu menghilangkan kejenuhan murid dalam
belajar.
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3) Murid SD senang bekerja secara kelompok. Hal ini membuat guru

harus pandai-pandai dalam memilih model pembelajaran yang
memungkinkan murid untuk melakukan aktifitas secara kelompok
baik dalam pengerjaan tugas maupun dalam belajar.

4) Murid SD senang melakukan, merasakan atau memperagakan

secara langsung. Implementasi dalam pembelajaran Bahasa

bacaan. Moh.Yunus dkk: 2007 mengemukakan bahwa membaca

adalah kegiatan berbahasa yang secara langsung menyerap informasi

atau pesan yang disampaikan lewat media tulis, seperti buku, artikel,
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modul, surat kabar atau media tulis lainnyva. Disebut aktif karena

membaca bukan hanya sekedar memahami lambang tulis, tapi juga

membangun

membandingkan, dan meyakini isi tulisan.
Membaca adalah suatu kegiatan yang melibatkan unsur fisik

A

o,.f"} §\}\‘$‘i"~(//

[V A
R4

W NNy
(NG _\ ﬂ\-‘:\?w K& \",: i

AL XES

1\""

B

diperoleh dalam bahan bacaan tersebut. Seorang siswa mencapai

suatu keberhasilan atau prestasi karena melalui aktivitas membaca

yang efektif.
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Melalui membaca sesecorang dapat mengetahui apa yang
sebelumnya tidak diketahui. Membaca sudah diajarkan sejak usia
dini. Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/ bahasa tulis

Tarigan (2015 :7).
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Menurut Farr (dalam Dalman 2013) “reading is the heart of
education” yang artinya membaca merupakan jantung pendidikan.
Dalam hal ini, orang yang sering membaca, pendidikannya akan
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maju dan ia akan memiliki pengetahuan dan pengalaman vang luas.
Dengan membaca itu maka akan membuat Skemata di otaknya. Jadi,
semakin sering seseorang membaca maka wawasannya akan
semakin luas. Hal inilah yang melatarbelakangi banyak orang yang
mengatakan bahwa membaca sama dengan membuka jendela dunia,

dengan membaca kita dapat mengetahui seisi dunia dan pola berpikir
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memperhatikan beberapa aspek. Menurut Puji Santoso dkk. 2007:63
(dalam Asdam:2016) bahwa aspek yang harus diperhatikan, yaitu:

(1) aspek sensori, yaitu kemampuan untuk memahami simbol-
simbol secara tertulis yang tertera dalam teks bacaan. (2) Aspek
sensori, yaitu kemampuan untuk mengiterpretasikan apa yang
dilihat sebagai simbol. (3) Aspek skemata, yaitu kemampuan
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mrnghubungkan suatu informasi secara tertulis dengan struktur
pengetahuan yang ada. (4) Aspek berpikir, yaitu kemampuan
membuat interfensi dan evaluasi dari materi yang ada, dan (5)
Aspek efektif, yaitu sesuatu yang berkenaan dengan sikap, minat
dan motivasi seseorang dalam aktivitas membaca.

Berdasarkan beberapa teori tentang membaca tersebut, dapat
disimpulkan bahwa membaca adalah rangkaian kegiatan yang
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memperoleh  informasi dalam bacaan. Informasi mencakup
pengertian: keterangan, pengetahuan, kabar atau berita (tentang
sesuatu). Anderson (Junus, 2011), mengemukakan tujuan membaca
antara lain sebagai berikut:




1) Membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuan-
penemuan yang telah dilakukan oleh sang tokoh; apa-apa yang
telah dibuat sang tokoh; apa yang telah terjadi pada tokoh khusus,
atau memecahkan masalah-masalah yang dibuat oleh sang tokoh.
Membaca seperti ini disebut membaca untuk memperoleh
perincian-perincian atay fakta-fakta (reading for details or facts).

ngapa hal itu merupakan topik

dapat dalam cerita, apa-
/"ﬁd i U{Al/lf\
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tokoh merasakan seperti cara mereka itu, apa yang hendak

diperlihatkan oleh pengarang kepada para pembaca, mengapa
para tokoh berubah, kualitas-kualitas yang dimiliki para tokoh

yang membuat mereka berhasil atau gagal. Ini disebut membaca




untuk menyimpulkan, membaca inferensi (reading for
inference).

5) Membaca untuk menemukan serta mengetahui apa-apa yang

tidak biasa, tidak wajar mengenai seorang tokoh. apa yang lucu
dalam cerita atau apakah cerita itu benar atau tidak. Ini disebut




7) Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan
informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara
lain dan mempelajari tentang struktur tes.

8) Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.

Menurut Dalman (dalam Sri Wulan & Yayan A.:2019) ada

tujuh tujuan dari kegiatan membaca vaitu:

¢. Prinsip dalam membaca
Memperluas wawasan dan memperdalam pemahaman
tentang materi yang dibaca maka perlu dikaji dasa-dasar membaca
yang tepat, sebagai berikut:
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1) Membaca adalah suatu peristiwa psikologis dan fisiologis yang

bersifat individual. Proses fisiologis tentang peristiwa membaca

secara mendasar dialami oleh setiap individu, yaitu melibatkan
kerja otak dan mata. Sedangkan peristiwa psikologis yaitu
aktivitas berpikir dan memfungsikan alat ucap serta mata.
Aktivitas membaca tentu dipengaruhi oleh factor umur dan

Bahasa. Hal ini tentu bermanfaat pada dunia pembelajaran Bahasa
secara klasik, sebagaimana yang terjadi sekarang di Indonesia.
2) Melalui kegiatan membaca untuk mendapatkan informasi.

Informasi yang diperoleh dalam kegiatan membaca tentu




berhubungan dengan berbagai disiplin ilmu pengetahuan,
pengalaman, dan keterampilan lainnya.

3) Melalui kegiatan membaca dapat memberikan tanggapan,
kritikan, dan masukan terhadap sesuatu baik yang berhubungan
dengan individual, kelompok atau lembaga tertentu.

4) Melalui kegiatan membaca dapat menyalurkan suatu kesenangan
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dengan baik, untuk dapat melaksanakan pembelajaran secara baik,
perlu ada perencanaan, baik mengenai materi, metode, media

maupun pengembangannya.
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¢e. Kemampuan Membaca Permulaan
1) Pengertian Kemampuan
Kemampuan — merupakan proses pembelajaran  yang
mendukung perkembangan anak. Menurut Zain (Yusdi 2010; 10),
kemampuan merupakan kesanggupan, kecakapan, kekuatan, untuk
berusaha dengan diri sendiri. Sehingga kemampuan yaitu kecakapan
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tahap pra membaca, kepada murid diajarkan: (1) sikap duduk yang
baik pada waktu membaca; (2) cara meletakkan buku di meja; (3) cara
memegang buku; (4) cara membuka dan membalik halaman buku: dan
(5) melihat dan memperhatikan tulisan.
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Membaca permulaan merupakan tahap awal dalam belajar
yang difokuskan kepada mengenal simbol-simbol atau tanda-tanda

yang berkaitan dengan huruf-huruf sehingga menjadi pondasi agar

»~
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pengenalan dan penguasaan lambang-lambang huruf yang sudah
dikenal untuk memahami makna suatu kata atau Kkalimat.
Pembelajaran membaca permulaan diberikan di kelas [ dan II,

tujuannya adalah agar murid memiliki kemampuan memahami dan
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menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar. sebagai dasar untuk
dapat membaca lanjut. Pembelajaran membaca permulaan merupakan

tingkatan proses pembelajaran membaca untuk menguasai sistem
tulisan sebagai representasi visual bahasa. Tingkatan ini sering disebut
dengan tingkatan belajar membaca (learning to read).

Pembelajaran men
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dapat dilatihkan secara bersamaan, ketika murid belajar membaca,
murid juga belajar mengenal tulisan yakni berupa huruf-huruf, kata,
kalimat yang dibaca. Setelah belajar membaca satuan unit bahasa
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tersebut, murid perlu belajar bagaimana menuliskannya. Demikian
pula sebaliknya, ketika murid belajar menulis huruf, suku kata,
kalimat murid juga belajar bagaimana cara membaca satuan unit
bahasa tersebut.

Meskipun pembelajaran membaca dan menulis permulaan

pengenalan huruf kepada siswa yaitu merangkaikan suku kata menjadi
huruf dan akhirnya menjadi kata”. Artinya mengungkapkan bahwa

membaca merupakan suatu kesatuan kegiatan seperti mengenali huruf
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dan kata-kata, menghubungkannya dengan bunyi dan maknanya, serta
menarik kesimpulan mengenai maksud jawaban.

Menurut Mustikawati (Supriyadi 2002:12) Metode Suku
Kata adalah “suatu metode yang memulai pengajaran membaca
permulaan dengan menyajikan kata-kata yang lebih bermakna”.

pakan suatu kesatuan kegiatan seperti suatu
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untuk merangkaikan huruf-huruf yang telah dilafalkan agar dapat
membentuk suku kata, kata, dan kalimat. Tidak hanya sampai disitu,
setelah murid mampu membaca kalimat pendek. murid akan dilatih

membaca kalimat lengkap yang terdiri atas pola subjek-predikat-




objek-keterangan (SPOK). Kemudian murid pun harus dilatih
membaca kalimat kompleks atau majemuk. Bahkan untuk murid kelas
11 dan III perlu dilatih membaca wacana pendek. Dalam pembelajaran
membaca permulaan, murid perlu dilatih membaca dengan pelafalan
yang benar dan intonasi yang tepat. Oleh karena itu, guru harus
memberikan contoh dalam membaca yang benar sehingga murid bisa

b. Membaca nyaring suku kata, kata, tabel angka arab, kalimat

sederhana.
¢. Membaca bersuara (lancar) kalimat sederhana terdiri atas 3-5
kata.

dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau
informasi (Arsyad.,2017:3)

Hamalik:1986 (dalam Arsyad.2017:19) mengemukakan
bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar
dapat membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.
Salah satu contohnya adalah media visual yaitu media yang bisa

dilihat, dibaca, dan diraba seperti media kemasan makanan

ringan,gambar.majalah,buku dan alat peraga yang lainnya.
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5. Kemasan Makanan Ringan Sebagai Media

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata kemasan
berasal dari kata dasar kemas yang berarti bungkus, teratur, rapi
bersih, beres sedangkan, bungkus berarti sesuatu yang dipakai untuk
membalut atau menutup- kata bantu bilangan untuk benda atau sesuatu

yang dibalut (dengan kertas
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Kemasan makanan ringan dapat dijadikan sebagai media untuk
kemampuan dasar membaca bagi kalangan murid karena kemasan
makanan ringan mudah dijumpai dan digemari anak.

Berdasarkan penelitian Zaenuri: 2011 mengatakan bahwa;
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Karakteristik kemasan makanan ringan yang digemari anak
adalah kemasan makanan ringan dengan berbagai bentuk
vang berwarna-warni, dan memiliki gambar dan tulisan,
pengaruh penggunaan gambar dalam kemasan makanan
ringan sangat besar, schingga kemasan makanan ringan
dapat dijadikan sebagai stimulus, pengaruh penggunaan
tulisan pada kemasan makanan ringan sangat besar, tulisan
pada kemasan makanan ringan tersebut dapat dijadikan
sebagai media hﬂlﬁjur membaca, sehingga penggunaan
kanmn nmkamn ringan sebagai stmm]us pcngembangan
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pembelajaran adalah sebagai berikut:
1) Kemasan makanan ringan sebagai media dapat dijadikan sebagai

stimulus.




36

2) Karakteristik kemasan makanan ringan digemari anak dengan
berbagai bentuk, berwarna-warni, serta memiliki gambar
dantulisan.

3) Pengaruh penggunaan tulisan pada kemasan makanan ringan
terhadap anak sangat besar, schingga kemasan makanan ringan
dapat dijadikan sebagaij stimulus.

bungkus makanannya juga

em ‘makanasi ringan selain pem
sebagai / \ nar
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B. Kerangka Pikir
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen dengan tujuan
memberikan gambaran tentang pengaruh Penggunaan Media Kemasan
Makanan Ringan terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Murid




Kelas 1 SDK Tapanambang, Kecamatan Aralle, Kabupaten Mamasa.
Oleh karena itu, kerangka dasarnya bertitik tolak pada penggunaan
meliputi keterampilan membaca, pengenalan huruf, suku kata, kata.
dengan diberi perlakuan (pretest) dan diberi perlakuan (posttest), dari

%

4
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Gambar bagan 2.1 : kerangka pikir
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. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah
penelitian yang sebenarnya masih diuji secara empiris. Hipotesis
merupakan jawaban sementara atau kesimpulan yag diambil untuk
menjawab permasalahan yang digujkan dalam penelitian. Adapun
hipotesis dalam penelitian ini yaitu :
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. yaitu metode
ncari pﬂ]]_ganlh Wlﬂkuﬂn tertentu

ikan (Sugiyono, 2006: 72)

Sumber: Emzir, 2014

Keterangan
01 = Tes awal (pretest)
02 = Tes akhir (posttest)




40

X = Perlakuan dengan menggunakan model
Eksperimen ini melalui tiga langkah vaitu:

1) Memberikan pretest untuk mengukur variabel terikat (hasil belajar)

sebelum perlakuan dilakukan.
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Tabel 3.1 keadaan populasi
Jenis kelamin
No. Kelas Laki-laki Perempuan fumlah
- 1 = g 16
. 16

il ,” 1 DAL
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penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut ini.
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Tabel 3.2 Keadaan sampel
Jenis kelamin
No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 | 10 6 16

Penelitian ini terdapat dua variabel yang diamati, yaitu variabel X
dan variabel Y, Variabel X (mempengaruhi) dalam penelitian ini adalah
penggunaan kemasan makanan ringan, sedangkan variabel Y (dipengaruhi)
adalah terhadap kemampuan membaca permulaan murid kelas 1.




43

2. Defenisi Operasioanl Variabel
Melalui definisi operasional variabel, batasan istilah yang sesuai
dengan judul penelitian ini akan dipaparkan guna memperjelas hasil
penelitian.

. Media kemasan makanan ringan adalah pembungkus makanan yang

terbuat dari kertas, plastic yang berfungsi untuk membalut atau

digunakan dalam mengumpulkan datanya. Instrument pengumpulan data
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam

kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis




dan dipermudah olehnya. Adapun instrument pengumpulan data yang akan
digunakan dalam penelitian ini yaitu:
a. Tes

Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka

melaksanakan kegiatan pengukuran, yang didalamnya terdapat berbagai
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yaitu menyangkut cara pengumpulan
bahan atau materi untuk mempeoleh data-data yang penulis butuhkan dalam
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah tes awal (prerest) dan tes akhir (postrest), adapun
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F. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang diperoleh dari penelitian
terkumpul berupa nilai pretest dan nilai posttest kemudian dibandingkan.
Membandingkan kedua nilai tersebut demgan mengajukan pertanyaan
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P = Angka persentase
F = frekuensi yang dicari persentasenya
. = Banyaknya sampel responden.

Dalam analisis ini penulis menetapkan tingk

i pelaj sesuai dengan prosedur yang
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Md = Mean dari perbedaan pretest dan :




d= Deviasi mﬁmﬂmg Sllhjek

3. X%d = Jumlah kuadrat devisi

N = Subjek pada sampel
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BAB IV
HASIL PENENLITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pada bab IV ini diuraikan secara rinci hasil penelitian dengan

memaparkan bukti yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan.
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mrnguji hipotesis penelitian dengan penggunaan uji-t untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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1. Analisis Statistik Deskriptif
Data yang di analisis pada statistik deskriptif ini adalah data skor
hasil pretest murid sebelum diterapkan penggunaan media kemasan
makanan ringan. Berikut data skor nilai pretest murid kelas I SDK
Tapanambang Kecamatan Aralle Kabupaten Mamasa.
Tabel 4.1 Skor Nilai Pretest Murid ISDK Tapanambang Kecamatan

Aralle Kabupaten
di Nilai Nilai
No. Kode Kelancar | Kejelasan | Jumlah
Murid an (20) | suara(20) | Nilai

1. ABD! 10

40
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan data nilai-nilai pretest murid
kelas I SDK Tapanambang Kecamatan Aralle Kabupaten Mamasa sebelum
penerapan penggunaan media kemasan makanan ringan, Dari hasil pretest
tersebut diketahui nilai perolehan tertinggi adalah 95 yang diperoleh 1 orang

murid. Sedangkan nilai terendah adalah 25 yang juga diperoleh 1 orang murid.
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Dari data untuk mencari perhitungan nilai rata-rata(mean) pretest

dapat diketahui bahwa nilai dari ¥, fx = 800 sedangkan nilai dari N sendiri

adalah 16. Untuk memperoleh nilai rata-rata (mean) pretest dari murid dapat

1.

2.

3.

4. 65-84 3 18,75 Tinggi

5. 85-100 1 12,5 Sangat Tinggi
Jumlah 16 100

Sumber: Hasil pretest murid kelas | SDK Tapanambang Kecamatan Aralle

Kabupaten Mamasa
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Berdasrkan dalam tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar murid pada tahap pretest dengan menggunakan instrument tes sebelum
penggunaan media kemasan makanan ringan dikategorikan rendah. Adapun

beberapa perbandingan persentasenya vyaitu sangat rendah 31,25%, rendah

37.5%, sedang 0%, tinggi 18,75 % , dan sangat tinggi berada pada persentase
12,5%.
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Lanjutan tabel 4.4

16. | SPWN 15 15 15 10 15 70

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan skor nilai posttest murid
kelas 1 SDK Tapanambang Kecamatan Aralle Kabupaten Mamasa setelah

'Ill
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Jumlah 16 1160

Berdasarkan data dalam tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai
dari ¥ fx = 1160 sedangkan nilai dari N sendiri adalah 16. Adapaun cara

untuk mencari nilai rata-rata(mean) posttest murid dapat menggunakan rumus

sebagai berikut::
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85-100 4 25 Sangat Tinggi

Jumlah 16 100

Sumber:Hasil psttest murid kelas I SDK Tapanambang Kecamatan Aralle
Kabupaten Mamasa
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Berdasarkan data persentase kriteria pada tabel diatas maka dapat
disimpulkan ~ bahwa hasil belajar murid pada tahap posttest dengan
menggunakan instrument tes memiliki perbandingan persentase yaitu sangat
rendah 0%, rendah 12,5%, sedang 6.25%, tinggi 56,26%, dan sangat tinggi
berada pada persentase 25%. Melihat dari persentase yang ada maka dapat

dikategorikan bahwa tingkat pe

penguasaan materi pelajaran

murid dalam memahami serta

ia setelah diterapkan media

kemasan makanan ri
Tabel 4.7 t Proses
Pembelaja
A <
¢ C %)
TiE
| . 100
\~
2. 100
29
()
dim S
3. | Jumlah 3 81,25 | 100
mengerj )
diberikan
4. [Jumlah murid yang berani| 10 | 14 | 16 | 62,5 | 87,5 | 100
menjawab  pertanyaan yang
diberikan oleh guru
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5. | Jumlah murid yang masih perlu | 6 | 3 2 | 37,5 18,75 | 125
huruf

Tabel abel diatas menunjukkan aktivitas murid di kelas saat proses

pembelajran sedang berlangsung. Dari tabel tersebut membuktikan bahwa aktivitas
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No. | XI (pretest) X2 (posttest) d=X2-X1 d*

1. 40 70 30 900

2. 80 90 10 100




3 40 70 30 900
4 85 95 10 100
5 30 70 40 1600
6 80 95 15 225
7 30 65 35 1225
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kemasan makanan ringan, Adapun langkah-langkah dalam pengujian hipotesis

adalah sebagai berikut :
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=9,07
d.Menentukan harga ¢, 454
Untuk mencari harga teqpe; peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan
taraf signifikan ¢ = 0,05dan dk=N—-1=16—-1= 15 Maka diperoleh

to,0s= 4,073

thitung = Lrabel >4,0 7 dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak

dan H; diterima, Ini be

penggunaan media kemasan makan ringan yaitu 72,5, Melihat dari hasil tersebut

dapat disimpulkan bahwa setelah penerapan penggunaan media kemasan
makanan ringan murid memperoleh nilai yang lebih baik dibandingkan dengan

sebelum penerapan media kemasan makanan ringan yaitu tergolong tinggi.
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Aktivitas murid di kelas saat proses pembelajran sedang berlangsung
sebelum penerapan penggunaan media kemasan makanan ringan kurang antusias
didalam memberikan tanggapan dan kurang aktif di kelas, namun antusias murid
untuk mengikuti pembelajaran meningkat setelah penerapan media kemasan
makanan ringan dapat dilihat dari aktivitas murid yaitu murid lebih aktif saat
pembelajaran sedang berlangsung dan lebih berani dalam menjawab pertanyaan

serta murid lebih mampu mengerjakas ang diberikan oleh guru. Hal ini
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sehingga penggunaan kemasan makanan ringan sebagai stimulus pengembangan
potensi membaca anak sangatlah tepat.
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Berdasarkan data yang diperoleh nilai rata-rata dari hasil belajar Bahasa
Indonesia murid kelas 1 SDK Tapanambang Kecamatan Aralle Kabupaten
Mamasa sebelum penggunaan media kemasan makanan ringan yaitu berada pada
rata-rata 50, sedangkan nilai rata-rata dari hasil belajar Bahasa Indonesia murid
kelas 1 SDK Tapanambang Kecamatan Aralle Kabupaten Mamasa setelah

pmggtmannmediakmmnmm ingan yaitu berada pada rata-rata 72,5 ini
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lebih bermakna”™, Artinya membaca merupakan suatu kesatuan kegiatan seperti
suatu pendekatan dengan cerita di sertai dengan gambar yang ada didalamnya
yang berguna untuk mengenali huruf dan kata-kata.
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Berdasarkan analisis deskriptif dan analisis inferensial yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media kemasan makanan ringan berpengaruh
terhadap kemampuan membaca permulaan murid kelas I SDK Tapanambang
Kecamatan Aralle Kabupaten Mamasa.
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hasil observasi dan pembahasan,
pada penggunaan media kemasan makanan ringan terhadap kemampuan

- Sl

Al\ ‘y

misalnya memberikan pembinaan dan pelatihan kepada setiap
komponen sekolah untuk menggunakan media pembelajaran yang
bervariasi.
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2. Bagi guru atau praktisi pendidikan lainnya yang tertarik untuk
menerapakan bentuk pembelajaran ini perlu memperhatikan
pengaturan  waktu yang akan digunakan dalam kegiatan
pembelajaran kemudian dipertimbangkan dengan matang agar
sesuai dengan waktu yang direncanakan dengan waktu pelaksanaan,
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LAMPIRAN 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SDK 014 Tapanambang
Kelas / Semester LI I |
Tema : Kegemaranku (Tema 2)
Sub Tema ¢ Gemar Membaca (Sub Tema 4 )
Pembelajaran ke =4

Alokasi waktu

=  Guru Menyapa siswa

=  Guru Mengajak semua siswa berdo’a yang dipimpin oleh
salah satu siswa dikelas

=  Murid bersama guru menyanyikan lagu alphabet




Alokasi

waktu
» Guru mengingatkan tentang pelajaran sebelumnya
= (Guru memotivasi siswa untuk belajar
Inti ®  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini 150
[I]ﬁ]ﬂ

®*  Guru menjelaskan pentingnya pelajaran
*  Guru menunjukkan media kemasan makan ringan.
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1. Jenis penelitian
% Teslisan  : Mengueapkan huruf, , dan kata dengan menggunakan
media kemasan makanan ringan
% Testertulis  : Menyusun huruf menjadi kata.




2. Format Penilaian

NO Aspek Maksimum
L. Kebenaran menyuarakan tulisan 20
2, Kewajaran lafal 20
3 Ketepatan Intonasi 20
4. Kelancaran 20
5. Kejelasan 20




LAMPIRAN 2

PENILAIAN MURID KELAS 1
Aspek yang dinilai Deskripsi Skor
Kebenaran benar dalam mengucapkan kata-kata dan 20
Menyuarakan kalimat sederhana.

Tulisan

Teng

tidak wajar, dibuat-buat dan menunjukkan &
ciri kedaerahan.

Ketepatan Intonasi lepat dalam penggunaaan intonasi. 20

L1




15

10

20

lancar dalam membaca kalimat sederhana.




LAMPIRAN 3
LEMBAR KERJA MURID
(LKM)

1. Evaluasi Pretest
Membaca kalimat sederhana !

« BISKUIT KELAPA GARUDA

e POTATO e SAYA SUKA NABATI
¢ BENG-BENG * SAYA TIDAK SUKA

e TOP MAKAN BENG-BENG
s BETTER




LAMPIRAN 4

DAFTAR HADIR MURID KELAS 1 SDK TAPANAMBANG
KECAMATAN ARALLE TAHUN AJARAN 2021-2022

PERTEMUAN KET
NO KODE NAMA SISWA L/P
112 (3(4|5|6/7|8
1. ABDF v v v | v V¥ (“=.“’
2. AISY L v | v|v|v| v || sakit
i = izin
3 AKBA vlvlvlv v
4. ANGG v |v
5. AULI "
6. o v
7.
SL v,
9.




LEMBAR OBSERV ASI
(Format Observasi Guru)
Nama Sekolah : SDK Tapanambang
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas : I(Satu)
No. Terlaksana
Ya Tidak
l. | Guru membuka pem v
2. | Guru men \ / v
3. |G v
\ <4
4 (J
5.
6 v
7. v
9
8. |G ¥ q v
()
*
9. | Guru v
kem
Q4 / " 5P
10. | Guru m 4
men
11. | Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya v
12. | Guru kembali memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar v




LAMPIRAN 6

LEMBAR OBSERVASI
(Format Observasi Murid)

Nama Sekolah : SDK Tapanambang

\\\\‘ \\uh/ﬁ

l/ \\‘ W '///
mu 1

~
.~/, 1
1 -

& ‘«;o
\:

5. | Jumlah murid yang masih perlu | 6 3
bimbingan dalam mengenal
huruf

37,5

18,75

12,5




LAMPIRAN 7

MEDIA KEMASAN MAKANAN RINGAN

cpnIonio







LAMPIRAN 8

DOKUMENTASI PENELITIAN
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Gambar 5. Foto bersama Murid




'UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR S
LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT m
JU Soltan Alauddin Mo, mwmnru(mumuh-rm: E-mail tipdmunbsomdinl plase com
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. 3008/05/C 4-VII/VI/40/2021 20 Dzulga'dsh 1442 H

© 1 (satu) Rangkap Proposal 30 June 2021 M
. Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yih,
Bapak / Ibu Bupati Mamasa
Cq. Ka. Badan Kesbang, Politik & Linmas
di—
Sulawesi Barat
B A
Berdasarkan surat Dekan Fahlhangg ruan dan [mu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 59884 FRIR/A 4-TI/V1/1442/2021 tanggal 30 Juni 2021,
menerangkan bahwa mahasiswa terseli)t ¢ B -

Nama : ERNIWAT / =
No. Stambuk : 10540 11284
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BADAN I(ESAAH ; BANGSA & POLITIK

g Dt'_F-mhlb.Lﬂnlﬂl KnﬂF'ianm
hhmasa 19Juh2!}21

- 070/ 117/BKBPAVIN2021 Kepada
amp. - - Yih Kepsala Dinas Penanaman Modal
Perihal - Rekomendasi Penerbitan dan PTSP Kabupaten Mamasa
Izin Penelitian tx
Tempat
Berdasarkan Surat dari Universitas Muhammadiyah Makassar Nomor 3008/05/C 4-

[/V1/4072021 perhal permchonan izin peneliian untuk menyusun Skripsi, maka dengan ini
‘mp&m@mmgmmmymmmmmnt

An. Kepais Badan

# f
%

v 1 T
\”‘_«‘_ 3t Pembina/fv 3
NP - - 19641111 188306 2 003




DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

@ PEMERINTAH KABUPATEN MAMASA
JLDemmatande No.2 Kantor Gabungan Dinas Kab. Mamasa 91362 -Prov.Sulawesi Barat

Mamasa, 22 Juli 2021

Nomor : 070/208/DPM-PTSP/VII 2021
Lampiran :1 Berkas

Hal : lzin Penelitian

dan Politlkk Nomor:

Berdasarkan surat Rekomendasi dari Badan Bangsa

070/117/8KBP/VII/2021, Tanggal, 19 Juli 2021 maka

Kesatuan
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. Surat izin akan &
izin ini tidak

Untuk terlaksananya tugas
memberikan bantuan fasilitasi seperlurwra

Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan dipergunakan seperlunya.
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PEMERINTAH KABUPATEN MAMASA
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SDK TAPANAMBANG
Alomat : Kel. Aralle, Kec, Kab.

BERITA ACARA

Pelaksanaan penelitian dan pengambilan data pada UPT SDK Tapanambang Kecamatan Aralle,
Kabupaten Mamasa dari tanggal 22 Juli s/d 05 Agustus 2021
Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : ERNIWATI
NiM
Jenis kelamin : Pe
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PEMERINTAH KABUPATEN MAMASA
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SDK TAPANAMBANG
_A.Fumn? : Aralle, Kel. Aralle, Ienku_ﬂr; Kab. Momasa

SURATKETERANGAN

Yanga bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sokalah SDK Tapanambang menerangkan bahwa :

MNama : ERNIWATI
NIM - 105401123417
Jenis kelamin :

Jurusan




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

‘ PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Mahasiswa  : ERNIWATI
NIM ;105401123417
Judul Penelitian . Pengaruh Penggunaan Media Kemasan Makanan Ringan terhadap
Kemampuan Membaca Permulaan Murid Kelas 1 SDK

Tapanambang Kecamatan Aralle, Kabupaten Mamasa
Pembimbing - 1. Dr.Abd. Rahman Rahim, M.Hum.




PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Mahasiswa : ERNIWATI
NIM o 105401123417
Judul Penelitian - Pengaruh Penggunaan Media Kemasan Makanan Ringan terhadap

Kemampuan Membaca Permulaan Murid Kelas [ SDK
Tapanambang. Kecamatan Aralle, Kabupaten Mamasa.
Pembimbing : 1. Dr.Abd_Rahman Rahim.M.Hum.




RIWAYAT HIDUP PENULIS

ERNIWAT], dilahirkan di Makula’ Kecamatan Aralle Timur,
Kabupaten Mamasa pada tanggal 04 Februari 1999. Anak ke
tiga dari enam bersaudara, dari pasangan Suhri dan Harijaya,

Penulis tamat di Sekolah Dasar pada tahun 2011 di SD



